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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pengembangan koleksi buku 
keagamaan di Perpustakaan MBS (Muhammadiyah Boarding School) Kertek 
Wonosobo serta signifikansinya terhadap efektivitas pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI). Perpustakaan pada institusi berbasis kepesantrenan modern 
menanggung urgensi tinggi untuk menyediakan literatur keislaman yang otoritatif 
dan adaptif. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif analitis. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif 
pasif, wawancara mendalam (in-depth interview) dengan pustakawan dan tenaga 
pendidik PAI, serta studi dokumentasi. Data dianalisis menggunakan model analisis 
interaktif melalui reduksi data, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
mengindikasikan bahwa manajemen pengembangan koleksi diimplementasikan 
melalui siklus partisipatif: identifikasi kebutuhan kolaboratif, seleksi literatur 
dengan kurasi ketat anti-radikalisme, pengadaan multi-sumber (anggaran institusi 
dan hibah), pengolahan teknis terstandardisasi, dan evaluasi sirkulasi periodik. 
Keberadaan koleksi ini secara empiris terbukti berfungsi sebagai ruang ekstensi 
pedagogis yang mampu menstimulasi kemandirian belajar siswa (student-centered 
learning), menguatkan budaya literasi kritis keagamaan, serta memfasilitasi inovasi 
bahan ajar guru PAI. Meskipun implementasinya berhadapan dengan restriksi 
anggaran, fluktuasi harga buku, dan tingginya laju keusangan informasi, dukungan 
komitmen pimpinan institusi serta tingginya partisipasi pemustaka mampu menjaga 
resiliensi layanan perpustakaan.

Kata Kunci: Pengembangan Koleksi; Perpustakaan Sekolah; Pendidikan Agama 
Islam; Literasi Kritis Keagamaan; Boarding School.
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Pendahuluan 
Perpustakaan sekolah memegang peran 

sentral sebagai pusat sumber belajar yang 
esensial dalam mendukung ekosistem 
pendidikan, khususnya pada institusi 
pendidikan yang berbasis keagamaan (Prayogi 
et al., 2025). Di era perkembangan informasi 
yang dinamis, perpustakaan dituntut untuk 
tidak sekadar menjadi tempat penyimpanan 
buku, melainkan bertransformasi menjadi 
ruang interaktif yang menyediakan koleksi 
mutakhir dan relevan dengan kebutuhan 
pemustakanya (Aini, 2025). Pada sekolah 
berbasis keislaman, keberadaan koleksi 

buku keagamaan memiliki fungsi strategis 
sebagai instrumen utama dalam mendukung 
pembelajaran yang bertujuan membentuk 
pemahaman, sikap, dan perilaku religius 
peserta didik (Anjasari & Muna, 2025). 
Ketersediaan referensi keagamaan yang 
komprehensif menjadi fondasi utama bagi 
terciptanya budaya literasi yang unggul di 
lingkungan sekolah.

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI) memiliki karakteristik yang spesifik 
karena orientasinya tidak terbatas pada 
penguasaan kognitif, tetapi juga pada 
internalisasi nilai dan pembentukan karakter 
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peserta didik (Fuadi & Elsyam, 2024). Untuk 
mencapai tujuan luhur tersebut, pendidik 
dan peserta didik membutuhkan sumber 
belajar pendamping di luar buku teks wajib 
yang dapat memperkaya pemahaman 
doktrin dan praktik keislaman. Buku-buku 
keagamaan menyediakan struktur informasi 
yang sistematis, mendalam, dan memfasilitasi 
pembelajaran mandiri, sehingga siswa dapat 
mengeksplorasi wawasan keislaman secara 
lebih komprehensif (Zain & Ramadhani, 2026). 
Kualitas dan kuantitas koleksi keagamaan 
ini pada akhirnya berkorelasi positif 
dengan tingkat keberhasilan dan efektivitas 
penyampaian materi PAI.

Untuk menjamin ketersediaan sumber 
daya yang relevan, perpustakaan harus 
menerapkan manajemen pengembangan 
koleksi yang terencana dan berkesinambungan. 
Pengembangan koleksi mencakup serangkaian 
proses manajerial mulai dari identifikasi 
kebutuhan pengguna, seleksi, pengadaan, 
pengolahan, hingga evaluasi bahan pustaka 
secara berkala (Musyafiqoh, 2025). Manajemen 
koleksi yang adaptif memungkinkan 
perpustakaan merespons perubahan 
kurikulum dan pergeseran minat baca dengan 
cepat. Terlebih dalam konteks pendidikan 
Islam, kebijakan pengembangan koleksi yang 
selektif sangat krusial untuk menjamin bahwa 
literatur yang disediakan otoritatif, terhindar 
dari bias radikalisme, dan selaras dengan nilai-
nilai kurikulum (Putra, 2025).

MBS (Muhammadiyah Boarding School) 
Kertek Wonosobo, sebagai lembaga pendidikan 
yang berfokus pada pembentukan generasi 
berkarakter Islami, memiliki urgensi yang 
tinggi terhadap penyediaan sumber belajar 
keagamaan yang representatif (Ustuviana et 
al., 2026). Perpustakaan di institusi ini dituntut 
untuk menyajikan spektrum ilmu keislaman 

yang luas, meliputi tafsir Al-Qur’an, hadis, 
fikih, akidah, akhlak, hingga sejarah peradaban 
Islam. Namun, dinamika kebutuhan pemustaka 
dan perkembangan pendekatan pedagogik 
menuntut pengelola perpustakaan untuk terus 
melakukan pembaruan koleksi (Batubara et al., 
2026). Hal ini sering kali menjadi tantangan 
manajerial tersendiri di tengah keterbatasan 
anggaran dan perlunya kurasi yang ketat 
terhadap kualitas literatur keagamaan yang 
beredar.

Sejumlah penelitian terdahulu telah 
menyoroti signifikansi perpustakaan dalam 
pendidikan keagamaan. Fuadi et al. (2025) 
membuktikan bahwa peran guru PAI sangat 
krusial dalam mendorong siswa memanfaatkan 
perpustakaan guna meningkatkan literasi. 
Penelitian lain oleh Solina dan Nanda 
(2026) menekankan urgensi transisi 
menuju pengembangan koleksi digital untuk 
mendukung efektivitas pendidikan keagamaan 
yang lebih modern. Sementara itu, kajian 
literatur dari Mahesa et al. (2025) menegaskan 
bahwa strategi pengembangan koleksi yang 
proaktif secara konsisten berkorelasi dengan 
peningkatan kepuasan pemustaka dan 
keberhasilan akademik siswa.

Meskipun kajian-kajian terdahulu telah 
banyak membahas manajemen perpustakaan 
sekolah dan digitalisasi literasi, masih terdapat 
celah penelitian (research gap) yang signifikan 
terkait evaluasi kualitatif pada pengembangan 
koleksi cetak keagamaan spesifik di lingkungan 
boarding school. Mayoritas penelitian 
terdahulu seperti Musyafiqoh (2025), Putri 
(2025) dan Septa (2025) lebih berfokus 
pada rutinitas administratif perpustakaan 
sekolah umum, dan belum banyak yang 
mengeksplorasi bagaimana institusi berbasis 
pesantren modern seperti MBS Kertek 
Wonosobo merancang strategi pengembangan 
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koleksinya guna menjawab tuntutan literatur 
PAI yang mendalam di tengah keterbatasan 
sumber daya. Kajian yang membedah integrasi 
antara proses pengadaan buku fisik keagamaan 
dengan dorongan kemandirian belajar siswa 
(pembelajaran PAI) di sekolah berasrama 
masih sangat terbatas.

Berangkat dari kesenjangan penelitian 
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis secara mendalam strategi 
pengembangan koleksi buku keagamaan 
di Perpustakaan MBS Kertek Wonosobo, 
serta signifikansinya dalam mendukung 
efektivitas pembelajaran PAI. Penelitian ini 
diharapkan mampu memberikan kontribusi 
teoritis berupa pengayaan diskursus terkait 
manajemen perpustakaan sekolah berbasis 
keislaman. Secara praktis, temuan penelitian 
ini diproyeksikan dapat menjadi landasan 
strategis dan rekomendasi bagi pengelola 
perpustakaan maupun pemangku kebijakan 
sekolah dalam mengoptimalkan layanan 
sumber belajar di tengah berbagai tantangan 
pengelolaan. 

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif analitis 
untuk mengeksplorasi dan membedah secara 
mendalam strategi pengembangan koleksi 
buku keagamaan di Perpustakaan MBS Kertek 
Wonosobo. Pendekatan kualitatif dipilih 
karena efektivitasnya dalam menangkap 
fenomena manajerial dan interaksi sosial 
secara alamiah, khususnya terkait pengelolaan 
perpustakaan sebagai ekosistem pendukung 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
(Creswell & Creswell, 2018). Partisipan dalam 
penelitian ini ditentukan menggunakan teknik 
purposive sampling, yang berfokus pada 

informan kunci dengan pemahaman mendalam 
terkait fokus penelitian, yaitu pengelola 
perpustakaan (pustakawan) dan guru mata 
pelajaran PAI. Data sekunder diintegrasikan 
untuk memperkuat konteks empiris, yang 
mencakup dokumen profil sekolah, statistik 
inventaris koleksi keagamaan, serta rekam 
jejak laporan sirkulasi tahunan guna melihat 
dinamika aksesibilitas literatur keislaman di 
lingkungan sekolah tersebut. 

P r o s e d u r  p e n g u m p u l a n  d a t a 
diimplementasikan secara komprehensif 
melalui tiga instrumen utama: observasi 
partisipatif pasif, wawancara mendalam semi-
terstruktur, dan studi dokumentasi. Observasi 
difokuskan pada penilaian kondisi fisik ruang, 
tata letak dan klasifikasi rak buku, kelayakan 
fisik koleksi keagamaan, serta pola interaksi 
pemustaka (siswa dan guru) saat memanfaatkan 
layanan perpustakaan. Wawancara mendalam 
dikonstruksi untuk mengurai kebijakan 
pengadaan, serta mekanisme evaluasi koleksi 
yang diterapkan oleh pengelola. Selanjutnya, 
analisis data dilakukan menggunakan model 
analisis interaktif Miles et al. (2014) yang 
mencakup tiga tahapan simultan: reduksi 
data untuk mengeliminasi informasi irelevan, 
penyajian data dalam bentuk narasi matriks, 
dan penarikan kesimpulan akhir. Guna 
menjamin keabsahan dan kredibilitas temuan 
(trustworthiness), penelitian ini secara ketat 
mengaplikasikan teknik triangulasi sumber 
dan triangulasi teknik pengumpulan data. 

Hasil dan Pembahasan 
Kondisi Koleksi Buku Keagamaan di 
Perpustakaan MBS Kertek Wonosobo

Kondisi eksisting koleksi buku keagamaan 
di Perpustakaan MBS Kertek Wonosobo 
menunjukkan klasifikasi subjek yang cukup 
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komprehensif, mencakup literatur dasar 
keislaman yang linier dengan kurikulum 
sekolah. Berdasarkan hasil observasi dan 
analisis dokumen inventaris, perpustakaan ini 
telah menyediakan berbagai bidang keilmuan 
Islam, mulai dari tafsir Al-Qur’an, kajian hadis, 
fikih (hukum Islam), akidah, akhlak, hingga 
sejarah peradaban Islam dan metodologi 
pendidikan Islam. Keberagaman klasifikasi 
ini tidak hanya merepresentasikan upaya 
institusi dalam memenuhi rasio kecukupan 
bahan bacaan, tetapi juga menegaskan fungsi 
perpustakaan sebagai episentrum sumber 
belajar (Syahida, 2026). Secara fungsional, 
kelengkapan spektrum keilmuan ini terbukti 
efektif dalam memfasilitasi kebutuhan 
peserta didik untuk mengonfirmasi dan 
mengeksplorasi lebih jauh materi normatif 
yang mereka terima di ruang kelas. 

Dari perspektif relevansi akademik, analisis 
menunjukkan bahwa orientasi pengadaan 
koleksi sangat dipengaruhi oleh karakteristik 
institusional MBS (Muhammadiyah Boarding 
School) sebagai sekolah berbasis kepesantrenan 
modern. Temuan lapangan mengindikasikan 
bahwa mayoritas literatur yang mendominasi 
rak keagamaan memiliki korelasi langsung 
dengan silabus mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) dan program tahfiz/
kepesantrenan. Penyelarasan antara koleksi 
perpustakaan dengan struktur kurikulum ini 
mengindikasikan adanya komunikasi yang 
efektif antara pustakawan dan tenaga pendidik 
(guru PAI) dalam memetakan kebutuhan 
informasi (Pitriani et al., 2025). Kesesuaian 
ini dinilai strategis karena menempatkan 
koleksi perpustakaan bukan sekadar sebagai 
bahan bacaan pelengkap, melainkan sebagai 
instrumen vital untuk memperluas wawasan 
keislaman komprehensif di kalangan santri/
siswa. 

Terkait dengan manajemen pemeliharaan 
fisik bahan pustaka, observasi langsung 
di Perpustakaan MBS Kertek Wonosobo 
memperlihatkan tingkat keterawatan koleksi 
yang secara umum masuk dalam kategori 
baik dan layak pakai. Pengelola perpustakaan 
telah menerapkan prosedur perawatan 
preventif dan kuratif sederhana; mulai dari 
penataan tata letak (shelving) yang ergonomis, 
rutinitas pembersihan fisik buku, hingga 
perbaikan (penjilidan ulang) pada literatur 
cetak yang mengalami kerusakan ringan 
akibat intensitas sirkulasi yang tinggi. Praktik 
preservasi fisik ini sejalan dengan prinsip 
manajemen perpustakaan modern, di mana 
durabilitas koleksi berbanding lurus dengan 
kualitas layanan jangka panjang (Alam, 2016). 
Perawatan yang konsisten terbukti mampu 
meminimalkan hambatan teknis pemustaka 
dalam mengakses informasi yang dibutuhkan. 

 

Gambar 1 Kondisi fisik Perpustakaan MBS Kertek 
Wonosobo

Kendati demikian, analisis terhadap 
dinamika pemustaka mengungkapkan adanya 
tantangan terkait rasio pembaruan (updating) 
koleksi. Meskipun secara kuantitas volume 
buku keagamaan dinilai memadai, temuan 
wawancara dengan perwakilan siswa dan guru 
menyoroti perlunya percepatan pengadaan 
judul-judul kontemporer dan edisi cetakan 
terbaru. Kajian keislaman modern yang terus 
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berkembang dan diferensiasi minat baca siswa 
generasi alfa menuntut perpustakaan untuk 
menyediakan variasi bahan bacaan yang lebih 
populer dan aplikatif (Hakim & Lubis, 2026). 
Kesenjangan antara ketersediaan buku-
buku berumur tua (literatur klasik) dengan 
kebutuhan akan referensi Islam kontemporer 
menuntut perpustakaan untuk segera 
merumuskan kebijakan penyiangan (weeding) 
dan pembaruan koleksi yang lebih agresif 
melalui evaluasi kebutuhan secara periodik 
(Kaharudin & Zulaikha, 2022). 

Secara keseluruhan, kondisi koleksi buku 
keagamaan saat ini telah memberikan daya 
dukung yang empiris terhadap efektivitas 
pembelajaran PAI di MBS Kertek Wonosobo. 
Ketersediaan literatur ini memungkinkan 
siswa membangun kemandirian belajar dalam 
menyelesaikan tugas akademik terstruktur, 
sekaligus memberikan keleluasaan bagi guru 
dalam mendiversifikasi referensi penyusunan 
bahan ajar. Komitmen institusi dalam merawat 
dan menyediakan koleksi perpustakaan 
ini merepresentasikan manifestasi nyata 
dari investasi pendidikan yang berkualitas. 
Oleh karena itu, agar perpustakaan dapat 
terus beroperasi secara optimal sebagai 
pusat sumber belajar yang dinamis, kondisi 
koleksi keagamaan ini harus terus diukur 
dan diproyeksikan sebagai indikator utama 
keberhasilan layanan akademik sekolah. 

Proses Pengembangan Koleksi Buku 
Keagamaan

Pengembangan koleksi buku keagamaan 
di Perpustakaan MBS Kertek Wonosobo 
diimplementasikan melalui siklus manajerial 
yang terstruktur, diawali dengan tahap 
identifikasi kebutuhan informasi (need 
assessment) secara komprehensif (Himawan & 
Kania, 2021). Temuan lapangan menunjukkan 

bahwa pengelola perpustakaan secara aktif 
memetakan kebutuhan literatur berdasarkan 
telaah kurikulum yang berlaku, agenda 
program kepesantrenan, serta masukan 
(aspirasi) langsung dari tenaga pendidik dan 
peserta didik. Analisis terhadap praktik ini 
mengindikasikan adanya pergeseran dari 
paradigma pengadaan yang sentralistik dan 
top-down menuju pendekatan yang lebih 
partisipatif. Pelibatan pemangku kepentingan 
(stakeholders) internal dalam fase identifikasi 
ini sangat strategis untuk memastikan 
bahwa koleksi yang kelak diadakan memiliki 
tingkat keterpakaian (use rate) yang tinggi, 
menghindari pemborosan anggaran pada 
literatur yang tidak relevan, dan secara presisi 
selaras dengan visi institusi pendidikan Islam 
(Solina & Nanda, 2026). 

Setelah memetakan kebutuhan, tahapan 
krusial selanjutnya adalah proses seleksi 
bahan pustaka (Yuniar et al., 2021). Data 
observasi dan wawancara mengungkapkan 
bahwa kriteria seleksi tidak hanya didasarkan 
pada aspek estetika fisik atau harga buku, 
melainkan difokuskan secara ketat pada 
kualitas konten, kredibilitas keilmuan penulis, 
serta keselarasan substansi materi dengan 
nilai-nilai pendidikan Islam yang dianut oleh 
MBS. Dari perspektif analisis kurasi literatur, 
filterisasi akademis dan teologis ini mutlak 
diperlukan pada lembaga pendidikan asrama 
(boarding school). Kurasi yang ketat berfungsi 
sebagai mitigasi preventif terhadap masuknya 
literatur yang bermuatan radikalisme, bias 
aliran, atau referensi yang tidak sejalan 
dengan pemahaman Islam moderat. Seleksi 
yang komprehensif ini menjamin bahwa 
perpustakaan berfungsi sebagai penjaga 
gawang (gatekeeper) kualitas akademik 
sekolah (Musyafiqoh, 2025). 
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Pada tahap eksekusi pengadaan 
(acquisition) (Winoto, 2020a), temuan 
penelitian memperlihatkan fleksibilitas 
strategi yang diadopsi oleh pengelola 
perpustakaan dalam menyiasati restriksi 
finansial. Mekanisme pengadaan tidak 
bergantung secara eksklusif pada alokasi 
anggaran rutin sekolah (pembelian langsung), 
melainkan juga mengoptimalkan skema 
penerimaan hibah (donasi) dan kerja sama 
kemitraan dengan berbagai pihak eksternal 
yang memiliki kepedulian terhadap literasi 
keagamaan. Secara analitis, langkah 
diversifikasi sumber pengadaan ini merupakan 
manifestasi dari resiliensi institusional 
perpustakaan. Dalam konteks perpustakaan 
sekolah yang sering kali dihadapkan pada 
rasionalisasi anggaran, kapabilitas pengelola 
dalam membangun jejaring (networking) guna 
perolehan hibah buku keagamaan merupakan 
kompetensi manajerial yang krusial untuk 
memastikan keberlanjutan pembaruan koleksi 
(Simanjuntak et al., 2026). 

Transisi dari pengadaan menuju 
pemanfaatan dijembatani oleh tahapan 
pengolahan teknis (technical processing) 
(Hasan, n.d.). Setiap buku keagamaan yang 
baru diterima wajib melewati prosedur 
standar operasional perpustakaan, meliputi 
inventarisasi (pencatatan), klasifikasi subjek 
disiplin ilmu, pelabelan kelengkapan fisik, 
hingga penempatan di rak (shelving) secara 
sistematis. Analisis terhadap alur kerja teknis 
ini menegaskan signifikansi kontrol bibliografi 
yang mapan. Tanpa sistem klasifikasi dan 
pengolahan teknis yang terstandardisasi, 
ribuan eksemplar buku tafsir, hadis, maupun 
fikih hanya akan menjadi tumpukan kertas 
yang sulit diakses. Pengolahan yang presisi 
secara langsung akan memangkas waktu 
temu kembali informasi (information retrieval 

time), yang pada gilirannya bermuara pada 
peningkatan kepuasan pemustaka dan 
mendorong frekuensi kunjungan siswa ke 
perpustakaan (Hendrayana & Wibowo, 2024). 

Rangkaian pamungkas dari siklus 
pengembangan ini adalah tahap evaluasi 
koleksi yang dilaksanakan secara periodik 
(Winoto, 2020b). Data penelitian menunjukkan 
bahwa evaluasi difokuskan pada pemantauan 
tingkat sirkulasi (peminjaman) harian dan 
uji relevansi koleksi lama terhadap dinamika 
tuntutan kurikulum kontemporer. Melalui 
mekanisme pengawasan ini, pustakawan dapat 
secara akurat mengidentifikasi koleksi usang 
(dead collection) serta merumuskan kebijakan 
prioritas pengadaan judul baru pada periode 
akademik berikutnya. Analisis terhadap tahap 
ini membuktikan bahwa manajemen koleksi 
di Perpustakaan MBS Kertek Wonosobo 
bukan sekadar proyek administratif yang 
statis, melainkan sebuah ekosistem evaluatif 
yang terus menyempurnakan diri (continuous 
improvement). Evaluasi berkelanjutan inilah 
yang memastikan perpustakaan tetap adaptif 
dan responsif sebagai jantung akademik 
sekolah. 

Peran Koleksi Buku Keagamaan dalam 
Mendukung Pembelajaran PAI

Eksistensi koleksi buku keagamaan di 
Perpustakaan MBS Kertek Wonosobo terbukti 
tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap 
administratif, melainkan sebagai instrumen 
pedagogis yang esensial dalam ekosistem 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta 
didik, perpustakaan menjadi destinasi utama 
untuk mengklarifikasi dan memperdalam 
materi yang bersifat normatif, seperti kajian 
fikih ibadah dan tafsir ayat ahkam, yang durasi 
pengajarannya sangat terbatas di ruang kelas. 
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Secara analitis, fenomena ini menunjukkan 
bahwa perpustakaan berperan sebagai ruang 
ekstensi kognitif (cognitive extension space) 
(Rejeki et al., 2026). Kehadiran literatur 
referensial yang otoritatif memungkinkan 
transformasi pembelajaran siswa dari sekadar 
transfer pengetahuan (transfer of knowledge) 
tingkat dasar menuju pemahaman konseptual 
yang lebih komprehensif, filosofis, dan 
bermakna (Nurislaminingsih et al., 2020). 

Temuan lapangan juga mengonfirmasi 
bahwa ketersediaan literatur keagamaan 
yang bervariasi berkorelasi langsung 
dengan penguatan budaya literasi kritis di 
kalangan santri/siswa. Observasi terhadap 
aktivitas pemustaka menunjukkan tingginya 
intensitas siswa dalam membaca buku-buku 
sejarah peradaban Islam dan pemikiran 
tokoh-tokoh muslim di luar jam pelajaran 
wajib. Analisis terhadap perilaku informasi 
ini mengindikasikan bahwa membaca di 
perpustakaan bukan lagi sekadar aktivitas pasif 
pemenuhan tugas, melainkan proses dialektis 
yang merangsang kemampuan berpikir kritis 
dan analitis. Keterpaparan terhadap berbagai 
perspektif mazhab atau ragam pemikiran 
dalam literatur Islam mencegah siswa dari 
pemahaman agama yang kaku atau dogmatis 
sempit, sekaligus menumbuhkan inklusivitas 
dan keluasan cara pandang (Zain & Ramadhani, 
2026). 

Dari perspektif pendidik, koleksi 
keagamaan memberikan signifikansi 
yang sama besarnya dalam mendukung 
profesionalisme dan performa pedagogik 
guru PAI. Hasil wawancara dengan tenaga 
pendidik mengungkap bahwa para guru secara 
rutin memanfaatkan referensi kontemporer 
dari perpustakaan untuk mendesain Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), memperkaya 
bahan ajar, dan mencari studi kasus nyata yang 

selaras dengan isu kekinian. Secara akademik, 
hal ini merepresentasikan fungsi perpustakaan 
sebagai katalisator pengembangan profesional 
berkelanjutan (continuous professional 
development) bagi guru (Mufid & Zuntriana, 
2015). Akses terhadap literatur mutakhir 
menghindarkan guru dari jebakan monotonitas 
pengajaran yang hanya berbasis buku teks 
tunggal (LKS), sehingga penyampaian materi 
PAI menjadi lebih kontekstual, dinamis, dan 
relevan dengan realitas sosiologis siswa 
(Ustuviana et al., 2026). 

Lebih jauh, peran strategis perpustakaan 
termanifestasi secara kuat dalam pembentukan 
kemandirian belajar (self-directed learning) 
peserta didik (Cahyati et al., 2025). Data 
sirkulasi perpustakaan menunjukkan tren 
peminjaman buku yang melonjak tajam saat 
siswa diberikan proyek penugasan mandiri 
atau telaah masalah keagamaan. Fenomena ini 
secara kritis menandai terjadinya pergeseran 
paradigma pembelajaran di MBS Kertek, 
dari pendekatan yang berpusat pada guru 
(teacher-centered) menuju pembelajaran yang 
berpusat pada kemandirian siswa (student-
centered). Melalui penelusuran informasi 
secara otonom, siswa tidak hanya menyerap 
substansi keagamaan, tetapi juga mengasah 
keterampilan literasi informasi tingkat 
tinggi yakni kemampuan untuk mencari, 
memverifikasi, dan menyintesis informasi 
dari berbagai sumber otoritatif (Mahesa et al., 
2025). 

Selain berdampak pada ranah kognitif 
dan psikomotorik (keterampilan literasi), 
koleksi keagamaan di Perpustakaan MBS 
Kertek Wonosobo juga memberikan afirmasi 
kuat terhadap pencapaian tujuan afektif 
pembelajaran PAI, yakni pembentukan 
karakter (character building). Keberadaan 
buku-buku akhlak tasawuf dan sirah nabawiyah 
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(sejarah nabi) memberikan role model tekstual 
yang secara perlahan diinternalisasi oleh 
siswa dalam kehidupan sehari-hari di asrama. 
Analisis mengindikasikan bahwa literatur 
keagamaan berfungsi sebagai agen sosialisasi 
nilai moral yang bekerja secara senyap 
namun mendalam (Muslimah et al., 2025). 
Melalui interaksi dengan teks-teks profetik, 
perpustakaan secara nyata berkontribusi 
dalam membentuk profil lulusan yang tidak 
hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga 
matang secara spiritual dan berakhlak mulia. 

Sebagai sintesis, integrasi antara 
ketersediaan koleksi perpustakaan yang 
mumpuni dengan aktivitas instruksional 
di MBS Kertek Wonosobo menegaskan 
bahwa perpustakaan adalah jantung dari 
operasionalisasi pendidikan Islam. Keberadaan 
koleksi buku keagamaan terbukti sukses 
menjembatani kesenjangan antara kurikulum 
ideal yang tertulis (written curriculum) dengan 
pemahaman riil yang diimplementasikan 
oleh siswa (implemented curriculum). Oleh 
karena itu, investasi pada pengembangan 
koleksi perpustakaan terbukti berbanding 
lurus dengan mutu lulusan dan efektivitas 
pendidikan agama Islam secara makro. 

Faktor Pendukung dan Penghambat 
Pengembangan Koleksi Buku Keagamaan

Keberhasilan eskalasi kualitas koleksi 
buku keagamaan di Perpustakaan MBS 
Kertek Wonosobo sangat dipengaruhi oleh 
determinan pendukung yang berakar dari 
ekosistem internal institusi. Temuan lapangan 
menegaskan bahwa faktor pendukung paling 
fundamental adalah wujud komitmen strategis 
dari pimpinan sekolah, yang terejawantah 
dalam bentuk penyediaan anggaran, perumusan 
kebijakan pengelolaan perpustakaan yang 
adaptif, serta atensi berkelanjutan terhadap 

pemenuhan rasio kebutuhan koleksi. Secara 
analitis, dukungan struktural (institutional 
support) ini menempatkan perpustakaan 
bukan lagi sebagai sub-sistem administratif 
yang marjinal, melainkan sebagai jantung 
akademik sekolah (Zendrato & Purwaningtyas, 
2025). Komitmen pimpinan memberikan 
legitimasi yang kuat bagi pengelola 
perpustakaan untuk berekspansi, merancang 
cetak biru pengembangan, dan mengeksekusi 
program pembaruan bahan pustaka secara 
berkelanjutan (Putri, 2025). 

Faktor akselerator berikutnya adalah 
tingginya tingkat kebutuhan dan partisipasi 
proaktif dari civitas academica terhadap 
ketersediaan literatur keagamaan (Inajati 
& Utomo, 2019). Observasi lapangan 
menunjukkan bahwa guru dan siswa secara 
aktif memanfaatkan layanan perpustakaan 
dan terlibat dalam memberikan rekomendasi 
atau masukan terkait judul buku yang relevan 
untuk diadakan. Secara kritis, fenomena 
ini mengindikasikan terciptanya iklim 
literasi partisipatif, di mana pemustaka 
bertransformasi dari sekadar konsumen 
pasif menjadi kolaborator aktif dalam siklus 
pengembangan koleksi. Tingkat pemanfaatan 
(use rate) koleksi yang tinggi ini menjadi 
justifikasi empiris sekaligus motivasi psikologis 
bagi manajemen perpustakaan untuk terus 
meningkatkan mutu dan kebaruan literatur 
(Anjasari & Muna, 2025). 

Di balik berbagai dukungan kualitatif 
tersebut, proses pengembangan koleksi 
keagamaan secara realitas tetap berhadapan 
dengan sejumlah faktor penghambat yang 
bersifat struktural dan makroekonomi. 
Kendala paling klasik dan krusial yang 
diidentifikasi dari data wawancara adalah 
restriksi anggaran (budgetary constraints) 
(Apriliati et al., 2026). Fluktuasi dan eskalasi 
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harga buku cetak di pasaran berimplikasi 
langsung pada ketidakmampuan perpustakaan 
untuk mengeksekusi seluruh daftar kebutuhan 
(wishlist) pemustaka dalam satu periode tahun 
anggaran. Kondisi dilematis ini memaksa 
pengelola untuk menerapkan skala prioritas 
pengadaan yang sangat ketat, yang pada 
gilirannya mendisrupsi akselerasi pembaruan 
koleksi dan berpotensi memunculkan 
kesenjangan (gap) antara tingginya permintaan 
pemustaka dengan realisasi ketersediaan 
literatur (Septa, 2025). 

Hambatan substansial lainnya berkaitan 
dengan dinamika kebutuhan informasi 
(information obsolescence) yang bergerak 
eksponensial di era modern (Adan, 2026). 
Penyesuaian kurikulum pendidikan nasional 
dan kemunculan berbagai diskursus 
kajian keislaman kontemporer menuntut 
perpustakaan untuk terus menyegarkan 
koleksinya agar tidak tertinggal. Analisis 
lapangan memperlihatkan bahwa kelambatan 
dalam merespons pergeseran tren informasi 
ini berisiko menurunkan rasio relevansi 
koleksi lama terhadap kebutuhan pengguna. 
Buku-buku yang tidak lagi gayut dengan 
pembaruan silabus PAI berpotensi menjadi 
"koleksi mati" (dead collection) yang hanya 
membebani kapasitas ruang simpan tanpa 
memberikan kontribusi pedagogis yang 
bermakna. Oleh sebab itu, pustakawan dituntut 
memiliki tingkat kepekaan literatur (current 
awareness) yang tajam terhadap tren keilmuan 
Islam kekinian (Zain & Ramadhani, 2026). 

Selain isu anggaran dan dinamika 
informasi, keterbatasan kapasitas dan 
kuantitas tenaga pengelola (Sumber Daya 
Manusia) turut teridentifikasi sebagai faktor 
reduktif dalam optimalisasi pengembangan 
koleksi. Mengelola perpustakaan di lembaga 
pendidikan keagamaan (pesantren/ boarding 

school) sejatinya membutuhkan kualifikasi 
keahlian ganda: penguasaan teknis ilmu 
perpustakaan dan pemahaman fundamental 
terhadap taksonomi keilmuan Islam. Ketika 
kapasitas SDM pengelola terbatas, efisiensi 
dalam tahapan krusial seperti kurasi seleksi, 
klasifikasi subjek yang spesifik, hingga evaluasi 
kesahihan konten buku menjadi rentan 
tidak optimal (Alfiyanto et al., 2022). Hal ini 
menegaskan bahwa intervensi peningkatan 
kompetensi (capacity building) pustakawan 
merupakan urgensi yang krusial untuk 
memastikan tata kelola perpustakaan berjalan 
secara profesional. 

Sebagai upaya mitigasi terhadap berbagai 
hambatan manajerial tersebut, Perpustakaan 
MBS Kertek Wonosobo berupaya merumuskan 
strategi adaptif yang berorientasi pada 
resiliensi lembaga. Temuan penelitian 
mencatat adanya inisiatif pengelola dalam 
mengeksplorasi potensi jejaring kerja 
sama dengan berbagai lembaga pendonor, 
menginisiasi program hibah buku dari 
masyarakat, serta mulai mengadopsi teknologi 
informasi untuk memperluas akses referensi 
keagamaan. Secara konseptual, langkah taktis 
ini merupakan wujud transformasi menuju 
paradigma perpustakaan hibrida. Pemanfaatan 
sumber-sumber literatur digital atau repositori 
terbuka (open access) tidak hanya mampu 
menyiasati keterbatasan anggaran pengadaan 
buku fisik, tetapi juga memperluas dimensi 
aksesibilitas pemustaka, memastikan tujuan 
esensial dalam mendukung pembelajaran PAI 
tetap tercapai secara maksimal. 

Simpulan
Secara komprehensif, penelitian ini 

menyimpulkan bahwa strategi pengembangan 
koleksi buku keagamaan di Perpustakaan MBS 
Kertek Wonosobo telah melampaui fungsi 
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administratif tradisional, bertransformasi 
menjadi pilar esensial dalam ekosistem 
pedagogis Pendidikan Agama Islam (PAI). 
Melalui siklus manajerial yang partisipatif 
dan kurasi literatur yang ketat, perpustakaan 
berhasil merespons dinamika kurikulum 
kepesantrenan secara presisi. Ketersediaan 
koleksi keagamaan yang otoritatif dan variatif 
terbukti secara empiris mampu menstimulasi 
kemandirian belajar (self-directed learning) 
peserta didik, menguatkan nalar literasi kritis 
di tengah keberagaman perspektif keislaman, 
serta memberikan daya dukung substansial 
bagi diversifikasi dan inovasi pengajaran 
guru PAI. Keberhasilan ini tidak terlepas dari 
determinan positif berupa komitmen strategis 
pimpinan sekolah dan iklim literasi yang 
partisipatif dari seluruh civitas academica.

Meskipun resiliensi tata kelola 
perpustakaan terjaga dengan baik, 
penelitian ini mengidentifikasi bahwa 
restriksi kelonggaran anggaran (budgetary 
constraints), keterbatasan kualifikasi ganda 
sumber daya pustakawan, dan tingginya laju 
keusangan informasi keagamaan (information 
obsolescence) tetap menjadi limitasi objektif 
yang menuntut intervensi strategis. Oleh 
karena itu, penelitian ini merekomendasikan 
urgensi bagi pengelola perpustakaan untuk 
mulai menginisiasi transisi menuju model 
perpustakaan hibrida (hybrid library). 
Mengintegrasikan literatur cetak dengan 
optimalisasi sumber daya repositori digital 
(open access) keislaman diproyeksikan 
mampu menyiasati kendala pengadaan 
fisik sekaligus mengakomodasi gaya belajar 
siswa generasi modern. Ke depan, penelitian 
lanjutan (kuantitatif) sangat disarankan untuk 
mengukur secara presisi korelasi matematis 
antara frekuensi pemanfaatan literatur 
keagamaan digital dengan eskalasi prestasi 

akademik PAI, guna melengkapi lanskap kajian 
keilmuan perpustakaan di lingkungan sekolah 
berasrama.
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